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INTISARI 

 

Penelitian persebaran mangan telah dilakukan di Desa Karangsari, Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulonprogo, DIY yang merupakan daerah bekas ekplorasi dan 

ekploitasi mangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai konduktivitas 

relatif, sebaran mangan, dan hasil uji XRD batuan sampel daerah penelitian. Metode 

yang digunakan adalah metode very low frequency mode tilt. Peralatan yang 

digunakan 2 set T-VLF BRGM (Sensor dan monitor) dan perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses data adalah Ms. exel dan KHFILT. T-VLF IRIS ini 

beroperasi pada dua frekuensi  yaitu pemancar di 19.800 Hz Australia dan 22.200 Hz 

Jepang. Jumlah lintasan pengukuran sebanyak 6 lintasan dengan spasi antar lintasan 

75 m. Spasi titik pengukuran 15 m dan panjang lintasan 300 m. Parameter yang 

diperoleh di pengukuran VLF adalah tilt (%)  dan eliptisitas (%). Data VLF diolah 

dengan membuat derivatif fraser dari data til. Hasil yang diperoleh adalah derivatif 

fraser dan kontur rapat arus ekuivalen. konduktivitas relatif daerah penelitian lintasan 

1 (-10 hingga 10) mho/m, lintasan 2 (-40 hingga 30) mho/m, lintasan 3 (-20 hingga 

20) mho/m, lintasan 4 (-30 hingga 10) mho/m, lintasan 5 (-40 hingga 30) mho/m dan 

lintasan 6 (-30 hingga 40) mho/m. Persebaran mangan berada pada konduktivitas 

tinggi kearah barat dan timur daerah penelitian dengan kedalaman hingga 45 

m.Berdasarkan uji sampel batuan daerah penelitian menggunakanXRD daerah 

penelitian berpotensi mangan jenis rhodokrosit, pyrolusit and braunit. 

 

Kata kunci: karangsari, konduktivitas, mangan, tilt mode, VLF, XRD 
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ABSTRACT 

 

Research of manganese distribution was conducted in the village of 

Karangsari, Pengasih sub-district, Kulonprogo Regency, DIY wich is the former area 

exploration and exploitation of manganese. The purpose of the research is known the 

value of relative conductivity, the distribution of manganese, and rock characteristics 

based on XRD of area research. The method used very low frequency tilt mode. The 

tools used 2 set of T-VLF BRGM (Sensor and monitor) and the data processing 

software are Ms.Exel and KHFILT. T-VLF operated with 2 frequencies, that are 

19800 Hz from Australia and 22.200 Hz from Elbino Japan. The total lines are 6 lines 

with 75 m space. Distance between measured point is 15m, wheares line length is 

300m. The parameters measured from VLF method are tilt (%) dan eliptisity (%). The 

data process by tilt angle derivative. The result are fraser derivative versus distance 

graph and ekuivalen current density counter. Relative conductivity of area research 

are line 1 (-10 to 10) mho/m, line 2 (-40 to 30) mho/m, line 3 (-20 to 20) mho/m, line 

4 (-30 to 10) mho/m, line 5 (-40 to 30) mho/m and line 6 (-30 to 40) mho/m. The 

spread of manganese were in the high conductivity, toward west and east of research 

area with depth up to 45 m. Based on XRD of rock sample test in the research area 

potentially manganese type is rhodocrocite, pyrolusite and braunite. 

 

Keyword: conduktivity, karangsari, manganese, tilt mode, VLF, XRD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin berkembangnya teknologi semakin tinggi pula kebutuhan 

manusia terhadap sumber daya alam. Oleh sebab itu perlu adanya suatu 

riset untuk mengetahui potensi alam yang ada di bumi. Sebagaimana 

firman Allah dalam Qs. Yunus 101:  

مَِ ٱِيفِِِمَاذَاِوظزُُواِ ٱِقلُِِ  ِمِىوُنيؤُِِۡلَِِّّمِ قوَِِۡعَهِلىُّذُرُِٱوَِِتُِيَِ لۡأِٱِىيِتغُِِۡوَمَاِضِ ِرِۡلَِۡٱوَِِتِِوَِ لسَّ

“Katakanlah : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” (QS Yunus:101). 

 Sumber daya alam tidak hanya terdapat di permukaan tapi juga di 

bawah permukaan bumi. Riset ilmiah mengenai hal tersebut relevan 

dengan ayat yunus 101, dimana Allah memerintahkan untuk melakukan 

pengamatan tidak hanya di langit tetapi juga di bumi. Bumi terdiri atas 

lapisan-lapisan yang tersusun oleh jenis batuan dan mineral yang berbeda. 

Salah satu penyusun lapisan bumi adalah  mineral mangan. 

 Mangan ditemukan pada tahun 1774 oleh Johann Gahn di Swedia. 

Logam mangan berwarna putih keabu-abuan yang termasuk logam berat 

dan sangat rapuh yang merupakan salah satu dari 12 unsur terbesar 

penyusun kerak bumi. Kandungannya di bumi sekitar 0.1% (Sudiyanto 

dkk, 2011). Mangan sangat bermanfaat di dunia insutri salah satunya 

pembuatan batu baterai. 
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Di Indonesia salah satu daerah yang berpotensi mineral mangan 

yaitu Kulonprogo. Kegiatan pertambangan di Kulonprogo sudah dilakukan 

sejak pemerintahan Belanda. Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, 

merupakan salah satu daerah di Kabupaten Kulon Progo, DIY yang 

memiliki potensi sumber daya alam berupa bahan galian mangan yang 

cukup potensial. Kegiatan pertambangan sudah dihentikan didaerah 

tersebut dan singkapan sudah tidak banyak terlihat dipermukaan karena 

telah di lakukan exploitasi. Maka perlu dilakukan suatu riset untuk 

mengetahui kondisi bawah permukaan di daerah penelitian. 

Untuk mengetahui potensi persebaran mangan di bawah 

permukaan Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 

Kulonprogo dapat dilakukan penelitian dengan survei geofisika salah 

satunya menggunakan metode VLF (Very Low Frequency). Kegiatan 

survei geofisika yang menggunakan sinyal radio VLF-EM dimulai sejak 

tahun 1960an untuk penyelidikan prospek mineral konduktif (Paal, 1965). 

Metode ini memanfaatkan gelombang EM primer dengan frekuensi rendah 

dari pemancar di seluruh dunia yang biasa digunakan untuk komunikasi 

kapal selam. Gelombang EM primer akan menginduksi batuan/target yang 

bersifat konduktif sehingga muncul ggl induksi yang mengakibatkan 

munculnya EM sekunder dipermukaan. EM sekunder ini yang akan 

ditangkap oleh alat VLF. Besarnya EM sekunder sebanding dengan daya 

hantar listrik batuan sehingga metode ini mampu memberikan respon yang 

baik untuk target yang bersifat konduktor. 
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Untuk memastikan keberadaan mangan di daerah penelitian perlu 

dilakukan uji sampel batuan di Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulonprogo, DIY. Salah satu uji sampel untuk karakterisasi 

mineral dapat dilakukan menggunakan XRD. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai konduktivitas relatif yang didapatkan dari data VLF 

di Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo 

DIY? 

2. Bagaimana persebaran mangan di Desa Karangsari, Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY ? 

3. Bagaimana karakteristik batuan berdasarkan uji XRD di Desa 

Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

            Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai konduktivitas relatif yang didapatkan dari data VLF di 

Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY. 

2. Mengetahui persebaran mangan di Desa Karangsari, Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY. 

3. Mengetahui karakteristik batuan berdasarkan uji XRD di Desa 

Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah VLF tilt mode. 

2. Penelitian dilakukan di Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulonprogo DIY dengan luas daerah penelitian (300 x 450) 

m
2
 . 

3. Uji sampel batuan menggunakan XRD sebagai data pendukung untuk 

interpretasi. Uji XRD hanya untuk mengetahui 1 karakteristik yaitu 

keberadaan mineral mangan. Tidak dilakukan analisis XRD mendalam. 

4. Analisis dilakukan dengan mencocokan data hasil uji sampel batuan 

dengan data JCPDS dan tinjauan pustaka dari LIPI mengenai hasil uji 

XRD tambang mangan daerah Tanggamus dan Waykanan Lampung. 

5. Target berupa luasan sehingga strike batuan tidak diperhatikan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademik: dapat menambah referensi mengenai ilmu kebumian 

khususnya metode elektromagnetik. 

2. Bagi pemerintah: sebagai informasi keberadaan sumber daya alam 

yang potensial yaitu mangan di Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, 

Kabupaten Kulonrprogo DIY sehingga dapat dikelola dengan baik. 

3. Bagi masyarakat: sebagai informasi keberadan sumber daya alam yaitu 

mangan yang potensial di wilayahnya sehingga bersama pemerintah 

dapat dikelola dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konduktivitas sebanding dengan nilai RAE. Untuk masing-masing 

lintasan nilai konduktivitas relatif di daerah penelitian sebagai berikut: 

a. Lintasan 1 antara -10 hingga 10 mho/m 

b. Lintasan 2 antara -40 hingga 30 mho/m 

c. Lintasan 3 antara -20 hingga 20 mho/m 

d. Lintasan 4 antara -30 hingga 10 mho/m 

e. Lintasan 5 antara -40 hingga 30 mho/m 

f. Lintasan 6 antara -30 hingga 40 mho/m 

2. Dari hasil peta kontur RAE dan sayatan per kedalaman diketahui 

persebaran mangan di Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten 

Kulonprogo berada di daerah Timur dan Barat penelitian. Di daerah Timur 

penelitian persebaran mangan dari lembah menuju bukit pada kedalaman 

15 hingga 45 m potensi mangan cukup besar. Sementara di daerah Barat 

penelitian persebaran mangan dari bukit menuju lembah pada kedalaman 

15 dan 30 m potensi mangan cukup besar sementara pada kedalaman 45 m 

potensi mangan berkurang. 
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3. Berdasarkan hasil uji XRD batu sampel di daerah penelitian berpotensi 

mineral mangan jenis Braunit, Pyrolusit dan Rhodocrosit. 

5.2  Saran 

Luasan daerah penelitian diperluas dengan survey pendahuluan VLF 

kemudian dikombinasikan dengan metode geofisika yang memberikan respon 

yang baik untuk deteksi mineral salah satunya adalah IP. Untuk uji sampel  

dapat dianalisis bekerja sama dengan bidang kimia analitik atau fisika 

material. 
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LAMPIRAN A 

DATA PENELITIAN 

a. Data L1 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L1 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 19 November 2016   Operator: Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m 

Azimuth: N 1350E 

 

Nama 
Titik X y z Jarak Tilt Ellips 

H 
Hor 

H 
Ver Arah 

Q 
Bar 

Jarak 
Fraser Fraser 

VLF 1-1 404355 9133634 163 0 14 2 24.1 2.88 12 70% 22.5 48 

VLF 1-2 404360 9133622 148 15 26 -1 11.3 5.6 12 90% 37.5 22 

VLF 1-3 404368 9133606 145 30 -9 -4 8.58 4.36 12 90% 52.5 -3 

VLF 1-4 404379 9133591 171 45 1 -2 9.09 5.78 12 90% 67.5 0 

VLF 1-5 404391 9133579 148 60 -6 2 15.8 2.42 12 70% 82.5 -2 

VLF 1-6 404402 9133568 139 75 1 2 14.1 2.37 12 80% 97.5 -18 

VLF 1-7 404394 9133562 134 90 -6 -9 13.9 1.93 12 70% 112.5 -12 

VLF 1-8 404408 9133532 125 105 3 -4 18 1.23 11 50% 127.5 2 

VLF 1-9 404410 9133528 123 120 10 4 18.6 2.2 11 40% 142.5 -18 

VLF 1-10 404420 9133510 126 135 -1 0 16.3 1.1 11 50% 157.5 -6 

VLF 1-11 404417 9133504 130 150 12 -2 5.89 1.94 11 80% 172.5 10 

VLF 1-12 404418 9133493 122 165 15 -1 13.3 2.62 11 80% 187.5 7 

VLF 1-13 404411 9133496 133 180 2 3 16.1 1.5 12 50% 202.5 23 

VLF 1-14 404417 9133476 143 195 15 5 13.4 5.04 12 90% 217.5 -8 

VLF 1-15 404433 9133455 145 210 -5 -1 27.9 1.53 12 70% 232.5 -50 
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VLF 1-16 404439 9133451 147 225 -1 1 11.3 1.61 12 50% 247.5 -30 

VLF 1-17 404443 9133430 150 240 19 -7 9.94 4.55 1 80% 262.5 32 

VLF 1-18 404446 9133427 154 255 25 8 15.1 4.48 2 70% 
  

VLF 1-19 404451 9133415 155 270 23 5 9.63 0.96 1 50% 
  

VLF 1-20 404457 9133402 152 285 -11 -2 28.2 4.43 12 90% 
   

Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

VLF 1-1 0 14 
     

VLF 1-2 15 26 
     

VLF 1-3 30 -9 
     

VLF 1-4 45 1 -1.118 
    

VLF 1-5 60 -6 2.523 
    

VLF 1-6 75 1 -1.82 
    

VLF 1-7 90 -6 0.026 -6.513 
   

VLF 1-8 105 3 -10.93 3.07 
   

VLF 1-9 120 10 1.878 -10.034 
   

VLF 1-10 135 -1 -1.23 -5.702 -5.524 
  

VLF 1-11 150 12 -10.672 1.997 -1.483 
  

VLF 1-12 165 15 8.084 -11.66 
   

VLF 1-13 180 2 -1.003 7.11 
   

VLF 1-14 195 15 2.269 11.938 
   

VLF 1-15 210 -5 8.959 
    

VLF 1-16 225 -1 -15.016 
    

VLF 1-17 240 19 -10.282 
    

VLF 1-18 255 25 
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VLF 1-19 270 23 
     

VLF 1-20 285 -11 
      

b. Data L2 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L2 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 19 November 2016   Operator: Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m 

Azimuth: N 1350E 

No 
Nama 
Titik x y elevasi Jarak Tilt Ellips 

H 
Hor H Ver Arah 

Q 
Bar 

Jarak 
fraser  Fraser 

1 VLF 1-1 404292 9133578 148 0 23 2 13.8 4.71 12 90% 22.5 22 

2 VLF 1-2 404313 9133565 142 15 -2 -1 8.58 1.15 1 90% 37.5 -6 

3 VLF 1-3 404316 9133555 139 30 1 -4 16 3.46 12 80% 52.5 -3 

4 VLF 1-4 404339 9133542 137 45 -2 -2 14 0.94 1 30% 67.5 11 

5 VLF 1-5 404350 9133527 136 60 7 2 12.2 1.54 1 50% 82.5 -3 

6 VLF 1-6 404363 9133533 130 75 -5 2 10.3 2.72 12 70% 97.5 -12 

7 VLF 1-7 404357 9133518 125 90 -1 -9 8.61 1.13 1 30% 112.5 22 

8 VLF 1-8 404371 9133507 121 105 6 -4 8.95 1.82 12 50% 127.5 20 

9 VLF 1-9 404372 9133513 117 120 0 4 7.37 1.03 12 90% 142.5 -16 

10 VLF 1-10 404383 9133488 114 135 -17 0 11.2 4.71 1 90% 157.5 -23 

11 VLF 1-11 404396 9133484 114 150 3 -2 8.6 1.27 1 80% 172.5 -2 

12 VLF 1-12 404391 9133471 117 165 -4 -1 6.83 2.61 12 80% 187.5 57 

13 VLF 1-13 404407 9133464 127 180 13 3 14.7 3.4 12 70% 202.5 -13 

14 VLF 1-14 404411 9133446 137 195 -12 5 19.3 6.49 12 95% 217.5 -49 

15 VLF 1-15 404412 9133439 140 210 -36 -1 19.4 10.8 12 95% 232.5 29 
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16 VLF 1-16 404416 9133428 144 225 50 1 20 13.2 1 95% 247.5 -54 

17 VLF 1-17 404424 9133414 149 240 -49 -7 21.8 13.5 12 95% 262.5 -49 

18 VLF 1-18 404431 9133402 140 255 34 8 12.2 7.74 1 80% 277.5 45 

19 VLF 1-19 404444 9133395 144 270 21 5 23.1 5.71 1 80% 
  20 VLF 1-20 404446 9133385 145 285 13 -2 18.7 4.25 12 80% 

  21 VLF 1-21 404460 9133370 `140 300 -3 2 10.9 3.58 12 80% 
   

Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

VLF 1-1 0 23 
     

VLF 1-2 15 -2 
     

VLF 1-3 30 1 
     

VLF 1-4 45 -2 -1.095 
    

VLF 1-5 60 7 0.749 
    

VLF 1-6 75 -5 5.062 
    

VLF 1-7 90 -1 -5.054 5.065 
   

VLF 1-8 105 6 -0.861 7.634 
   

VLF 1-9 120 0 13.037 1.884 
   

VLF 1-10 135 -17 -3.701 -0.107 -4.582 
  

VLF 1-11 150 3 -4.69 -3.646 5.264 
  

VLF 1-12 165 -4 -1.643 -4.187 22.905 
  

VLF 1-13 180 13 -4.647 16.744 
   

VLF 1-14 195 -12 35.979 -27.999 
   

VLF 1-15 210 -36 -42.316 36.15 
   

VLF 1-16 225 50 9.191 
    

VLF 1-17 240 -49 9.789 
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VLF 1-18 255 34 -44.819 
    

VLF 1-19 270 21 
     

VLF 1-20 285 13 
     

VLF 1-21 300 -3 
      

c. Data L3 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L3 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 20 November 2016   Operator: 1. Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m          2. Desti Gunawan Sari 

Azimuth: N 1350E 

No 
Nama 
Titik x y Elevasi Jarak Tilt Ellips 

H 
Hor 

H 
Ver Arah 

Q 
Bar 

Jarak 
Fraser Fraser 

1 VLF 1-1 404236 9133530 146 0 10 22 18.3 5.86 1 80% 22.5 9 

2 VLF 1-2 404245 9133519 146 15 12 17 12 4.86 1 85% 37.5 12 

3 VLF 1-3 404253 9133506 146 30 8 12 19.2 3.17 1 10% 52.5 8 

4 VLF 1-4 404272 9133495 142 45 5 11 13.9 3.62 1 70% 67.5 5 

5 VLF 1-5 404271 9133490 139 60 3 9 10.7 3.22 12 70% 82.5 2 

6 VLF 1-6 404281 9133479 138 75 2 10 12.3 2.66 12 40% 97.5 -2 

7 VLF 1-7 404296 9133464 135 90 1 7 10.9 1.74 12 30% 112.5 -5 

8 VLF 1-8 404299 9133461 131 105 2 6 16.7 4.03 12 70% 127.5 -17 

9 VLF 1-9 404312 9133444 125 120 3 7 13 2.15 12 30% 142.5 -20 

10 VLF 1-10 404319 9133435 119 135 5 -1 13.4 2.34 1 40% 157.5 10 

11 VLF 1-11 404324 9133432 115 150 17 9 14.4 4.71 12 90% 172.5 14 

12 VLF 1-12 404334 9133426 108 165 11 5 14.8 2.57 1 80% 187.5 -25 

13 VLF 1-13 404347 9133420 113 180 1 1 13.5 3.03 1 50% 202.5 21 
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14 VLF 1-14 404357 9133401 114 195 13 1 16.9 3.72 1 60% 217.5 71 

15 VLF 1-15 404370 9133398 115 210 24 20 10.2 3.48 12 60% 232.5 -12 

16 VLF 1-16 404383 9133391 123 225 -31 21 14.2 5.62 1 90% 247.5 -53 

17 VLF 1-17 404377 9133376 129 240 -3 19 21.5 4.19 1 80% 262.5 -30 

18 VLF 1-18 404398 9133367 130 255 8 21 12.8 5.09 1 90% 277.5 -33 

19 VLF 1-19 404414 9133366 131 270 11 14 11.7 2.32 2 40% 
  

20 VLF 1-20 404420 9133358 133 285 24 10 16.4 5.19 2 80% 
  

21 VLF 1-21 404427 9133352 134 300 28 8 19 7 1 80% 
    

Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

VLF 1-1 0 10 
     

VLF 1-2 15 12 
     

VLF 1-3 30 8 
     

VLF 1-4 45 5 3.133 
    

VLF 1-5 60 3 2.29 
    

VLF 1-6 75 2 1.455 
    

VLF 1-7 90 1 0 1.449 
   

VLF 1-9 105 2 -2.373 -1.431 
   

VLF 1-10 120 3 -1.657 -10.726 
   

VLF 1-11 135 5 -7.323 -0.728 -2.226 
  

VLF 1-12 150 17 -4.606 3.091 -7.749 
  

VLF 1-13 165 11 7.306 -7.047 -13.467 
  

VLF 1-14 180 1 2.963 -5.301 
   

VLF 1-15 195 13 -13.341 21.495 
   

VLF 1-16 210 24 24.754 -0.66 
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VLF 1-17 225 -31 13.832 
    

VLF 1-18 240 -3 -23.768 
    

VLF 1-19 255 8 -5.017 
    

VLF 1-20 270 11 
     

VLF 1-21 285 24 
     

VLF 1-22 300 28 
      

d. Data L4 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L4 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 20 November 2016   Operator: 1. Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m          2. Desti Gunawan Sari 

Azimuth: N 1350E 

 

No 
Nama 
Titik x y Elevasi Jarak Tilt Ellips 

H 
Hor 

H 
Ver Arah Q Bar 

Jarak 
Fraser Fraser 

1 VLF 1-1 404186 9133476 114 0 -14 -5 11.8 2.65 2 80% 22.5 -7 

2 VLF 1-2 404197 9133465 111 15 -15 3 12.2 4.7 1 80% 37.5 -9 

3 VLF 1-3 404199 9133464 109 30 -10 -6 11.8 1.79 2 40% 52.5 1 

4 VLF 1-4 404214 9133451 107 45 -12 -1 11 5.4 1 60% 67.5 35 

5 VLF 1-5 404217 9133444 105 60 -4 4 17 2.28 1 10% 82.5 52 

6 VLF 1-6 404230 9133444 102 75 -19 12 10 1.98 1 30% 97.5 22 

7 VLF 1-7 404230 9133435 106 90 -32 16 11.4 7.87 1 80% 112.5 -18 

8 VLF 1-8 404253 9133432 106 105 -43 12 22.1 9.15 1 80% 127.5 -24 

9 VLF 1-9 404257 9133410 104 120 -30 6 11 6.55 1 100% 142.5 -17 

10 VLF 1-10 404264 9133396 103 135 -27 0 14.2 5.59 1 80% 157.5 -29 
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11 VLF 1-11 404275 9133386 103 150 -22 -3 13 4.34 1 70% 172.5 -30 

12 VLF 1-12 404286 9133376 97 165 -18 3 10.6 3.27 1 40% 187.5 -15 

13 VLF 1-13 404297 9133378 95 180 -2 9 16.5 1.87 1 10% 202.5 -43 

14 VLF 1-14 404300 9133359 97 195 -8 9 19.5 2.6 1 40% 217.5 -21 

15 VLF 1-15 404314 9133354 98 210 3 -8 18.5 1.38 1 10% 232.5 51 

16 VLF 1-16 404326 9133347 100 225 30 2 10.1 3.23 2 90% 247.5 28 

17 VLF 1-17 404337 9133340 99 240 -14 1 12.5 3.75 1 50% 262.5 -10 

18 VLF 1-18 404344 9133333 100 255 -4 14 15.5 3.61 1 70% 277.5 -28 

19 VLF 1-19 404353 9133323 98 270 -8 8 12.4 2.3 1 80% 
  

20 VLF 1-20 404364 9133305 99 285 0 8 10.3 1.33 2 40% 
  

21 VLF 1-21 404376 9133296 101 300 16 4 9.43 4.01 1 40% 
   

Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

VLF 1-1 0 -14 
     

VLF 1-2 15 -15 
     

VLF 1-3 30 -10 
     

VLF 1-4 45 -12 -1.766 
    

VLF 1-5 60 -4 5.485 
    

VLF 1-6 75 -19 15.919 
    

VLF 1-7 90 -32 13.46 12.654 
   

VLF 1-8 105 -43 0.242 3.42 
   

VLF 1-9 120 -30 -8.488 -6.818 
   

VLF 1-10 135 -27 -6.073 -17.66 -14.964 
  

VLF 1-11 150 -22 -6.967 -12.623 -21.755 
  

VLF 1-12 165 -18 -13.465 -7.882 -20.28 
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VLF 1-13 180 -2 -9.949 -15.529 
   

VLF 1-14 195 -8 -0.789 -29.957 
   

VLF 1-15 210 3 -23.454 2.866 
   

VLF 1-16 225 30 10.385 
    

VLF 1-17 240 -14 17.609 
    

VLF 1-18 255 -4 -6.462 
    

VLF 1-19 270 -8 
     

VLF 1-20 285 0 
     

VLF 1-21 300 16 
      

e. Data L5 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L5 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 21  November 2016   Operator: Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m       

Azimuth: N 1350E 

No 
Nama 
Titik x y Elevasi Jarak Tilt Ellips H Hor H Ver Arah 

Q 
Bar 

Jarak 
Fraser  Fraser 

1 VLF 1-1 404383 9133295 101 0 33 -23 10.9 1.36 1 30% 22.5 -2 

2 VLF 1-2 404136 9133424 122 15 -9 15 4.7 1.4 12 50% 37.5 4 

3 VLF 1-3 404147 9133417 122 30 8 0 11.8 2.21 12 50% 52.5 53 

4 VLF 1-4 404159 9133407 125 45 18 -39 4.69 1.73 1 70% 67.5 -50 

5 VLF 1-5 404176 9133404 125 60 -23 -6 6.05 1.52 1 40% 82.5 -79 

6 VLF 1-6 404186 9133386 127 75 -4 37 5.83 1.38 1 10% 97.5 -7 

7 VLF 1-7 404204 9133385 125 90 49 -8 4.07 2.74 1 60% 112.5 -35 

8 VLF 1-8 404208 9133389 127 105 3 53 6.03 3.92 12 90% 127.5 8 
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9 VLF 1-9 404229 9133389 120 120 49 -35 4.31 2.71 1 30% 142.5 7 

10 VLF 1-10 404236 9133375 117 135 38 -55 3.42 2.08 2 40% 157.5 -50 

11 VLF 1-11 404250 9133369 111 150 6 31 2.71 1 2 30% 172.5 51 

12 VLF 1-12 404261 9133359 110 165 74 -42 3.01 1.83 2 70% 187.5 68 

13 VLF 1-13 404272 9133350 110 180 20 24 2 0.91 2 10% 202.5 -3 

14 VLF 1-14 404276 9133334 112 195 9 -17 15.2 3.7 2 70% 217.5 2 

15 VLF 1-15 404276 9133325 114 210 17 -40 2.92 1.1 2 30% 232.5 54 

16 VLF 1-16 404273 9133315 114 225 15 -16 5.81 1.51 2 40% 247.5 12 

17 VLF 1-17 404283 9133299 115 240 9 9 3.65 1.25 2 40% 262.5 -129 

18 VLF 1-18 404291 9133302 113 255 -31 -15 4.08 2.4 2 30% 277.5 -98 

19 VLF 1-19 404301 9133294 112 270 43 -41 2.66 1.18 2 10% 
  

20 VLF 1-20 404310 9133282 112 285 64 -41 32.3 21 2 90% 
  

21 VLF 1-21 404316 9133270 112 300 46 -35 2.7 1.3 2 20% 
   

No 
Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

1 VLF 1-1 0 33 
     

2 VLF 1-2 15 -9 
     

3 VLF 1-3 30 8 
     

4 VLF 1-4 45 18 16.054 
    

5 VLF 1-5 60 -23 13.537 
    

6 VLF 1-6 75 -4 -45.459 
    

7 VLF 1-7 90 49 -1.719 -39.184 
   

8 VLF 1-8 105 3 -0.48 -22.094 
   

9 VLF 1-9 120 49 -30.128 25.742 
   

10 VLF 1-10 135 38 31.27 -38.758 15.072 
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11 VLF 1-11 150 6 -22.519 11.117 -8.924 
  

12 VLF 1-12 165 74 -6.301 19.731 12.483 
  

13 VLF 1-13 180 20 39.46 -7.919 
   

14 VLF 1-14 195 9 -2.104 22.806 
   

15 VLF 1-15 210 17 6.695 8.66 
   

16 VLF 1-16 225 15 -0.218 
    

17 VLF 1-17 240 9 21.73 
    

18 VLF 1-18 255 -31 -19.141 
    

19 VLF 1-19 270 43 
     

20 VLF 1-20 285 64 
     

21 VLF 1-21 300 46 
      

f. Data L6 

Lokasi: Desa Karangsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo DIY 

Nama Lintasan (Frekuensi): L5 (F1 19.800 Hz)  Cuaca: Cerah 

Hari/Tanggal: Sabtu, 21  November 2016   Operator: Wulan L 

Panjang Lintasan: 300 m       

Azimuth: N 1350E 

No 
Nama 
Titik x y Elevasi Jarak Tilt Ellips 

H 
Hor 

H 
Ver Arah Q Bar 

Jarak 
Fraser Fraser 

1 VLF 1-1 404077 9133369 106 0 40 -12 8.3 48.2 9 90% 22.5 54 

2 VLF 1-2 404095 9133364 111 15 53 -8 11.8 3.4 2 10% 37.5 -17 

3 VLF 1-3 404105 9133355 117 30 -3 12 11.2 3.75 1 60% 52.5 -13 

4 VLF 1-4 404106 9133348 122 45 42 -16 24.2 18.1 2 60% 67.5 27 

5 VLF 1-5 404118 9133343 132 60 25 8 15.7 3.29 2 10% 82.5 12 

6 VLF 1-6 404124 9133333 143 75 27 14 58.4 39.5 1 80% 97.5 -13 
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7 VLF 1-7 404133 9133323 148 90 13 6 27.5 4.55 11 50% 112.5 3 

8 VLF 1-8 404145 9133316 146 105 27 -13 40.1 12.8 3 90% 127.5 42 

9 VLF 1-9 404154 9133306 144 120 26 16 72.3 55.2 1 100% 142.5 38 

10 VLF 1-10 404163 9133295 139 135 11 -7 10.9 2.09 12 50% 157.5 17 

11 VLF 1-11 404173 9133288 133 150 0 -65 6.41 2.45 12 10% 172.5 -46 

12 VLF 1-12 404193 9133276 137 165 -1 -10 7.65 3 12 10% 187.5 -60 

13 VLF 1-13 404199 9133273 135 180 -5 8 6.11 2.07 12 30% 202.5 -24 

14 VLF 1-14 404211 9133266 137 195 50 10 11.7 1.98 12 20% 217.5 -1 

15 VLF 1-15 404221 9133260 138 210 4 -8 5.9 1.8 1 30% 232.5 82 

16 VLF 1-16 404228 9133250 138 225 65 -2 9.64 1.49 1 30% 247.5 56 

17 VLF 1-17 404238 9133240 140 240 -10 -9 20.5 2.46 12 10% 262.5 -22 

18 VLF 1-18 404243 9133230 140 255 -3 10 12.2 1.84 12 10% 277.5 -10 

19 VLF 1-19 404248 9133222 138 270 2 -5 12 1.5 12 40% 
  

20 VLF 1-20 404254 9133212 133 285 7 -6 12.3 1.72 12 60% 

  
21 VLF 1-21 404261 9133204 130 300 2 -9 28 2.72 12 40% 

   

Nama 
Titik Jarak Tilt RAE 1 RAE 2 RAE 3 RAE 4 RAE 5 

VLF 1-1 0 40 
     

VLF 1-2 15 53 
     

VLF 1-3 30 -3 
     

VLF 1-4 45 42 -14.488 
    

VLF 1-5 60 25 12.011 
    

VLF 1-6 75 27 2.889 
    

VLF 1-7 90 13 3.221 4.206 
   

VLF 1-8 105 27 -5.687 6.745 
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VLF 1-9 120 26 11.065 4.809 
   

VLF 1-10 135 11 14.77 14.719 15.331 
  

VLF 1-11 150 0 2.557 20.43 -10.276 
  

VLF 1-12 165 -1 7.35 -16.577 10.062 
  

VLF 1-13 180 -5 -33.883 -3.246 
   

VLF 1-14 195 50 -0.135 -35.812 
   

VLF 1-15 210 4 -8.506 5.371 
   

VLF 1-16 225 65 4.013 
    

VLF 1-17 240 -10 42.416 
    

VLF 1-18 255 -3 -9.95 
    

VLF 1-19 270 2 
     

VLF 1-20 285 7 
     

VLF 1-21 300 2 
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LAMPIRAN B 

TABEL RESISTIVITAS 

 

             
Gambar B.1 Resistivitas mineral semikonduktor pada saat frekuensi 0 (Neibighian, 1990) 
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Gambar B.2  Resistivitas mineral semikonduktor pada saat frekuensi 0 (Neibighian, 1990) 
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LAMPIRAN C 

DATA UJI XRD 

 

General information 
 

Analysis date 2017/03/29 12:07:59 
Sample name Sampel XRD  No.370 Measurement date 2017/03/29 09:45:55 
File name 370-XRD-2017.ras Operator administrator 
Comment   

 

Measurement profile 

2-theta (deg)

In
te
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 (
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s)

20 40 60

          0

       5000

      10000

 

Peak list 
 

No
. 

2-theta 
(deg) 

d(ang.) Height 
(cps) 

FWHM 
(deg) 

Int. I(cps 
deg) 

Int. 
W(deg) 

Asym. factor 

1 23.134(7) 3.8416(12) 772(80) 0.151(9) 167(6) 0.22(3) 0.67(10) 

2 29.505(5) 3.0250(5) 8973(273) 0.163(4) 1886(20) 0.210(9) 1.16(14) 

3 36.085(8) 2.4871(6) 1204(100) 0.137(11) 246(7) 0.20(2) 2.0(6) 

4 39.491(9) 2.2801(5) 1727(120) 0.168(8) 362(8) 0.210(19) 0.82(18) 

5 43.249(10) 2.0902(4) 1604(116) 0.152(10) 320(8) 0.20(2) 0.9(2) 

6 47.235(13) 1.9227(5) 524(66) 0.17(2) 117(9) 0.22(5) 2.1(7) 

7 47.586(8) 1.9093(3) 1843(124) 0.169(10) 422(13) 0.23(2) 1.5(3) 

8 48.577(10) 1.8727(4) 1928(127) 0.181(10) 447(10) 0.23(2) 0.93(19) 

9 56.629(18) 1.6240(5) 304(50) 0.15(2) 60(5) 0.20(5) 1.3(8) 

10 57.494(12) 1.6016(3) 789(81) 0.183(15) 182(10) 0.23(4) 1.1(3) 

11 58.18(5) 1.5844(13) 91(27) 0.28(10) 34(9) 0.4(2) 3(3) 

12 60.756(9) 1.5232(2) 334(53) 0.41(3) 156(10) 0.47(10) 0.6(2) 

13 61.47(2) 1.5072(5) 215(42) 0.19(3) 45(6) 0.21(7) 2.3(12) 

14 63.078(15) 1.4726(3) 150(35) 0.18(4) 36(5) 0.24(9) 0.4(5) 

15 64.728(14) 1.4390(3) 565(69) 0.160(14) 126(6) 0.22(4) 1.0(4) 

16 65.683(14) 1.4204(3) 498(64) 0.191(15) 121(6) 0.24(4) 1.4(5) 

17 70.29(3) 1.3381(6) 175(38) 0.18(4) 40(5) 0.23(8) 0.7(7) 

18 72.94(3) 1.2959(5) 183(39) 0.24(4) 57(5) 0.31(9) 1.2(8) 

19 77.20(3) 1.2346(4) 167(37) 0.20(7) 61(6) 0.37(12) 1.7(10) 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI 

 

 
 
 

     
 

Gambar D.1 Tim VLF 
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Gambar D.2 Proses Akuisisi Data 

  
Gambar D.3 Singkapan Mangan di L3  meter                Gambar D.4 Bekas Sumur Mangan 

      ke 225-250 (Tempat batu uji sampel) 

         

     
Gambar D.5 Bekas Tambang mangan L5 jarak         Gambar D.6 Terowongan bekas tambang            

                     (65-120 m)           20 m dari L4 jarak (45-60 m ) 
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LAMPIRAN E 

DATA JCPDS 

1. JCPDS 74-1206 (Braunit) 

 

2. JCPDS 70- 1858 (Braunit) 
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3. JCPDS 86-0172 (Rhodocrosit) 

 

4. JCPDS 12-0716 (Pyrolusit) 
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5. JCPDS 24-0735 (Pyrolusit) 

 

6. JCPDS 04-0779 (Pyrolusit) 
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